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ABSTRAK
Pajak menjadi salah satu penyumbang paling besar terhadap penerimaan negara,
namun sering kali realisasi penerimaan pajak tersebut tidak sebesar target pajak yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah. Penghindaran pajak menjadi salah satu penyebab
minimnya penerimaan pajak. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh dari profitabilitas, tingkat utang dan ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, tingkat utang
dan ukuran perusahaan yang diukur menggunakan rasio return on asset (ROA), debt to
equity ratio (DER) dan Ln total penjualan. Kemudian untuk variabel dependen pada
penelitian ini yaitu penghindaran pajak. Adapun dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan vyaitu statistik deskriptif,
sedangkan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Metode penentuan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 50 data sampel yang berasal dari perusahaan sub sektor
makanan dan minuman periode 2017-2021. Hasil penelitian ini yaitu secara simultan
profitabilitas, tingkat utang dan ukuran perusahaan memberikan pengaruh terhadap
peghindaran pajak. Secara parsial profitabilitas dan tingkat utang memberikan pengaruh
negatif terhadap peghindaran pajak sementara ukuran perusahaan tidak
memberikan pengaruh terhadap peghindaran pajak.
Kata kunci: Peghindaran Pajak, Profitabilitas, Tingkat Utang, Ukuran Perusahaan,
Sektor Industri Barang Konsumsi

ABSTRACK
Taxes are one of the biggest revenue contributors to the state, but often the
realization of tax revenues is not as big as the tax targets that have been set. Tax
evasion is one of the reasons for the lack of tax revenue. This study aims to
determine the effect of profitability, debt levels and company size on tax avoidance
in food and beverage manufacturing companies. The independent variables used in
this study are profitability, debt levels and company size as measured using the
ratio of return on assets (ROA), debt to equity ratio (DER) and Ln of total sales.
Then for the dependent variable in this study, namely tax avoidance. As for this study
using quantitative methods, data analysis techniques used are descriptive statistics, while
testing the hypothesis using multiple linear regression analysis. The sample determination
method uses the purposive sampling method with 50 data sample in food and
beverage sub-sector companies for the 2017-2021 period. The results of this study
indicate that simultaneously profitability, debt levels and company size have an
influence on tax avoidance. Partially, profitability and debt levels have a negative
effect on tax avoidance, while company size has no effect on tax avoidance.
Keywords : Tax Avoidance, Profitability, Debt to Equity Rratio, Company Size, Consumer
Goods Industry Sector

PENDAHULUAN

Dari berbagai macam industri di Indonesia industri makanan dan minuman menjadi salah
satu industri dengan pertumbuhan tercepat di Indonesia dan juga imemberikan dorongan terhadap
peningkatan perokonomian Indonesia. Perusahaan - perusahaan yang bergerak pada industri
makanan dan minuman tidak akan terpengaruhi oleh kondisi ekonomi apa pun, karena
makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok manusia sehari-hari. Perusahaan
makanan dan minuman menjadi salah satu penyumbang pajak terbesar pada industri
manufaktur yang ada di Indonesia. Dilansir dari www.bps.go.id berikut ini data pertumbuhan
industri makanan dan minuman dari tahun 2017 hingga tahun 2021. Pada tahun 2017 produk
domestik bruto (PDB) atas dasar harga konstan (ADHK) industri makanan dan minuman
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sebesar Rp639,83 Triliun, nilai pertumbuh yoy 9,23 %. Tahun 2018 produk domestik bruto
(PDB) atas dasar harga konstan (ADHK) industri makanan dan minuman sebesar Rp690,46
Triliun, nilai pertumbuh yoy 7,91 %. Tahun 2019 produk domestik bruto (PDB) atas dasar
harga konstan (ADHK) industri makanan dan minuman sebesar Rp744,17 Triliun, nilai
pertumbuh yoy 7,78 %. Tahun 2020 produk domestik bruto (PDB) atas dasar harga konstan
(ADHK) industri makanan dan minuman sebesar Rp 766,91 Triliun, nilai pertumbuh yoy 1,58
% nilainya turun dikarenakan terjadi pandemi Covid-19. Tahun 2021 produk domestik bruto
(PDB) atas dasar harga konstan (ADHK) industri makanan dan minuman sebesar Rp775,1
Triliun, nilai pertumbuhan tersebut bertambah 2,54% dari tahun sebelumnya. Dari data diatas
dapat disimpulkan bahwa sektor industri barang konsumsi makanan dan minuman yang paling
banyak menyumbang pajak di antara sektor—sektor lainnnya. Karena industri perusahaan
makanan dan minuman merupakan sektor yang pertumbuhannya cukup pesat, dengan begitu
industri perusahaan makanan dan minuman cenderung melakukan penghindaran pajak
(Kementrian Perindustrian, 2019).

Dilansir dari sumber https://www.pajak.go.id/ realisasi penerimaan pajak di Indonesia
selama tahun 2017 mencapai 89,4% dari target 1.283,57 Trilliun dengan realisasi 1.151,13 Trilliun.
Pada tahun 2018 mencapai 92% dari target 1.424,00 Trilliun dengan realisasi 1.315,00 Trilliun.
Tahun 2019 mencapai 84,4% dari target 1.577,56 Trilliun dengan realisasi 1.332,06 Trilliun. Tahun
2020 mencapai 62,6% dari target 1.198,82 Trilliun dengan realisasi 758,60 Trilliun. Tahun 2021
mencapai 100,19% dari target 1.229,6 Trilliun dengan realisasi 1.231,87 Trilliun. Data di atas
menunjukan upaya maksimal potensi penerimaan pajak dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021
penerimaan pajak melampaui target yang ditetapkan. Tetapi selama tahun 2017 hingga tahun 2019
penerimaan pajak belum mencapai target. Pemerintah telah berupaya agar target penerimaan pajak
tercapai dengan melakukan program penurunan tarif pajak dan pengampunan pajak (tax amnesty).
Akan tetapi upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak ini mengalami cukup banyak kendala,
salah satunya yaitu seperti aktivitas penghindaran pajak atau disebut tax avoidance (Becker et al.,
2015).

Terdapat beberapa faktor yang dapat memberikan pengaruh sehingga menyebabkan
penghindaran pajak yaitu seperti profitabilitas. Penelitian yang sudah dilakukan Sholeha (2019)
menunjukkan hasil bahwa profitabilitas memberikan pengaruh positif terhadap penghindaran
pajak karena semakin besar profitabilitas yang dimiliki perusaahan maka semakin besar pula
beban ajak perusahaan. Dengan tingginya beban pajak pada perusahaan maka semakin besar
upaya perusahaan melakukan penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan dalam penelitian  Rani et al., (2021), apabila ukuran perusahaan
(size) semakin tinggi maka akan berdampak pada peningkatan Effective Tax Rate (ETR).
Dengan cukup besarnya beban pajak yang perusahaan harus bayarkan membolehkan mereka
untuk melakukan penghindaran pajak.

Anita et al (2020) memberikan bukti bahwa profitabilitas memberikan pengaruh
terhadap penghindaran pajak, sementara Mauren & Purwaningsih (2022) menunjukan hasil
yang sebaliknya. Penelitian Mahdiana & Amin (2020) menunjukan bahwa /everage memberikan
pengaruh terhadap penghindaran pajak, sebaliknya pada penelitian Anindyka & Kurnia (2018)
leverage tidak memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. Stawati (2020)
memberikan bukti bahwa hasil penelitiannya menujukkan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, sementara Ganiswari (2019) menunjukan hasil sebaliknya.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menguji kembali serta mendapatkan
bukti yang lebih empiris mengenai pengaruh profitabilitas, tingkat utang dan ukuran perusahaan
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2021.

METODE PENELITIAN

Model penelitian menjelaskan hubungan antar variabel yang akan diteliti, bertujuan untuk
mempermudah pemahaman mengenai arah penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel
independen vyaitu profitabilitas, tingkat utang, dan ukuran perusahaan dan satu variabel
dependen yaitu penghindaran pajak. Variabel independen yaitu profitabilitas pada penelitian ini
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diukur menggunakan Return On Assets (ROA). Variabel kedua tingkat utang diukur

menggunakan  Debt to equity ratio (DER). Variabel ketiga ukuran perusahaan diukur

menggunakan log total penjualan. Variabel dependen vyaitu penghindaran pajak diukur

menggunakan CETR (Cash Effective Tax Rate). Penelitian ini menggunakan data sekunder

yang diperoleh dari laporan keuangan yang sudah diaudit dari perusahaan sektor industri

barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2017-2021. Berdasarkan hubungan antar variabel diatas, maka model penelitian ini
disajikan pada gambar 1 sebagai berikut.

e Hl
i ‘

Gambar 1. Model Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri
barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017 — 2021 vyaitu berjumlah 43 perusahaan. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 10 perusahaan dan 50 data menggunakan purposive sampling.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan kriteria yaitu: Sampel merupakan
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar dan
melaporkan laporan keuangannya di Bursa Efek Indonesia dengan periode selama 5 tahun
yaitu 2017-2021. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor
makanan dan minuman yang mendapatkan laba positif dari tahun 2017 -2021.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode statistik deskriptif yang
digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan hasil
analisis beserta pembahasan data yang telah dikumpulkan untuk kemudian ditarik suatu
kesimpulan. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas data yang
bertujuan untuk melihat model regresi dikatakan baik atau tidak. Lalu memastikan bahwa model
regresi yang digunakan tidak terdapat multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Pengujian berikutnya ialah metode regresi linear berganda untuk menganalisis pengaruh lebih
dari satu variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun secara
parsial. Yang terakhir ialah Uji hipotesis yang terdiri dari Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama,
Uji parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen dan Uji koefisiensi
determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak dua puluh dua perusahaan sector
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021.
Sampel yang digunakan yaitu sepuluh perusahaan yang telah dipilih dengan menggunakan
metode purposive sampling dari jumlah populasi. Oleh karena itu, data sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 50 sampel.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

‘

‘ PROFITABILITAS (X1)

i ‘ TINGKAT UTANG (X2) PENGHINDARAN PAJTAK

‘ UKURAN PERUSAHAAN (X3)

N Min. Max. Mean Std. Dev.
Profitabilitas 30 0127 2229 103712 0332600
[Tingkat utang 30 1406 1,7664 B19388 A074862
[Ukuran perusahaan 30 134200 309398 21674812| 64442307
[Penghindaran pajak 50 0637 6324 248092 1076273
[Valid N (listwise) 30

Profibilitas dalam penenuan ini alukur menggunakan proksi KUA. Berdasarkan hasil statistik
deskriptif diperoleh nilai minimum profitabilitas sebesar 0,0127 yang dimiliki oleh PT Buyung
Poetra Sembada Tbk (HOKI) pada tahun 2021 dan nilai maksimumnya yaitu sebesar 0,2229
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yang dimiliki oleh PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) pada tahun 2019. Rata-rata variabel

profitabilitas ialah 0,103712, sedangkan deviasi standarnya yaitu sebesar 0,0552600. Nilai

deviasi standar lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-ratanya yang berarti bahwa

sebaran data variabel profitabilitas sudah merata dan cenderung homogen karena nilai deviasi

standarnya mendekati nol. Sehingga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam
kategori cukup baik.

Tingkat utang dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi DER. Nilai minimum
tingkat utang sebesar 0,1406 yang dimiliki oleh PT Ultrajaya Milk Indusrty & Trading
Company Tbk. (ULTJ]) pada tahun 2018 dan nilai maksimumnya yaitu sebesar 1,7664 yang
dimiliki oleh PT Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) pada tahun 2018. Rata—rata variabel
tingkat utang ialah 0,619588, sedangkan deviasi standarnya yaitu sebesar 0,4074862. Nilai
deviasi standar lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-ratanya yang berarti bahwa
sebaran data variabel tingkat utang sudah merata dan cenderung homogen karena nilai
deviasi standarnya mendekati nol. Tidak ada batasan berapa Debt To Equity Ratio yang aman
bagi suatu perusahaan, namun untuk konservatif biasanya Debt To Equity Ratio yang lewat
66% atau 2/3 sudah dianggap beresiko.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi logaritma
penjualan. Nilai minimum ukuran perusahaan sebesar 13,4200 yang dimiliki oleh PT Akasha
Wira Internasional Tbk (ADES) pada tahun 2020 dan nilai maksimumnya yaitu sebesar
30,9598 yang dimiliki oleh PT Mayora Indah Tbk (MYOR) pada tahun 2021. Rata-rata variabel
ukuran perusahaan ialah 21,674812, sedangkan deviasi standarnya yaitu sebesar 6,4442307.
Nilai deviasi standar lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-ratanya yang berarti bahwa
sebaran data variabel ukuran perusahaan sudah merata dan cenderung homogen karena nilai
deviasi standarnya mendekati nol. Sehingga kemampuan perusahaan dalam penjualan masuk
kedalam kategori besar.

Penghindaran pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi CETR. Berdasarkan
hasil statistik deskriptif diperoleh nilai minimum ukuran perusahaan sebesar 0,0657 yang
dimiliki olen PT Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) pada tahun 2020 dan nilai
maksimumnya vyaitu sebesar 0,6324 yang dimiliki oleh PT Buyung Poetra Sembada Tbk
(HOKI) pada tahun 2021. Rata—rata variabel ukuran perusahaan ialah 0,248992, sedangkan
deviasi standarnya yaitu sebesar 0,1076273. Nilai deviasi standar lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-ratanya yang berarti bahwa sebaran data variabel ukuran perusahaan sudah
merata dan cenderung homogen karena nilai deviasi standarnya mendekati nol. Sehingga
kemugkinan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak cukup besar, karena semakin
kecil rasio pajak maka semakin besar kemungkinan terjadinya penghindaran pajak.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas data menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel independen
dan variabel dependen atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian
ini untuk menguji normalitas data menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Hasil pengujian ini dapat dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih dari 0.05. Hasil
pengujian normalitas data dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov  (K-S) bahwa nilai
signifikan asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa data sudah terdistribusi secara normal.

Uji multikolinieritas, menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen. Untuk melihat ada tidaknya multikolinieritas dengan melihat nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance < 0,1 atau VIF memiliki nilai = 10, maka
terdapat indikasi multikolinieritas antar variabel independen yang tinggi. Model regresi yang
bebas dari multikolinieritas adalah yang mempunyai nilai tolerance diatas 0,1 atau VIF
dibawah 10. Apabila nilai tolerance dibawa 0,1 atau VIF diatas 10, maka terjadi
multikolinieritas. Dari hasil penelitian ini terdapat nilai tolerance profitabilitas sebesar 0,477,
tingkat utang 0,442, ukuran perusahaan 0,895. Nilai VIF profitabilitas 2,094, tingkat utang
2,262, ukuran perusahaan 1,118. Oleh karena itu disimpulkan bahwa data bebas dari
multikolinieritas.
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Pada uji heteroskedasdisitas dengan menggunakan uji glejser, data dikatakan bebas dari
gangguan heteroskedastisitas apabilai nilai sig > 0.05. Dalam penelitian ini nilai sig dari
variabel ROA adalah 0.054 > 0.05, nilai sig variabel DER adalah 0.652 > 0.05, dan variabel
LN Penjualan adalah 0.285>0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji autokorelasi menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antar
kesalahan pengganggu pada periode saat ini (t) dengan kesalahan pengganggu periode
sebelumnya (t-1). Dalam penelitian ini untuk menilai ada atau tidaknya autokorelasi
menggunakan uji Durbin-Watson. Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat dilihat hasil perhitungan
nilai durbin-watson dari model regresi adalah 1,458 dengan jumlah variabel independen (k) =
3 dan jumlah sampel (n) = 50 data sampel menunjukkan batas atas durbin-watson (du)
sebesar 1.6739. Model regresi dinyatakan tidak terjadi autokorelasi apabila du<dw<(4-du)
artinya nilai du harus lebih kecil dari nilai dw dan nilai dw harus lebih kecil dari perhitungan
4-du. Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat jika 1.6617>1,458<2,542. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi linear dalam penelitian ini tidak meyakinkan. Oleh karena itu
dilakukan uiji lain untuk memastikan apakah ada gangguan atau tidak dengan melakukan uji run
test. Uji run test untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi, jika nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi, sebaliknya
jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka tidak terdapat gejala
autokorelasi. Hasil uji run test menunjukan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,253 > lebih
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan penelitian ini lolos dari uji autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda, menguji hubungan antara variabel penelitian dan pengaruh dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, dimana variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu variabel yang menggunakan skala ukur dalam
suatu persamaan linear. Uji regresi linear berganda pada penelitian ini digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independen yaitu profitabilitas (ROA), tingkat utang (DER) dan
ukuran perusahaan (Ln Penjualan) terhadap penghindaran pajak (CETR) pada perusahaan
manufaktur sektor makanan dan minuman periode 2017 - 2021. Dari hasil pengolahan data
yang dilakukan, maka diperoleh fungsi persamaan analisis regresi linier berganda sebagai
berikut:

CETR = 0,356 - 0,974 ROA - 0,110 DER + 0,003 LNPENJUALAN + e

Dari fungsi persamaan regresi diatas disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar -0,356,
yang menyatakan jika profitabilitas yang di proksikan dengan ROA, DER, LN Penjualan dalam
keadaan konstant atau tidak mengalami perubahan (nilainya 0) , nilai konsisten variabel CETR
adalah sebesar 0,356. Untuk koefisien ROA memiliki nilai negatif (0,974) artinya setiap
kenaikan ROA sebesar 1 satuan , CETR akan mengalami penurunan sebesar 0,974 dan
sebaliknya. Lalu untuk koefisien DER memiliki nilai negatif (-0,110), artinya setiap penurunan
DER sebesar 1 satuan, CETR akan mengalami kenaikan sebesar 0,110dan sebaliknya.
Selanjutnya untuk koefisien Ln Penjualan memiliki nilai positif 0,003, artinya setiap kenaikan
Ln Penjualan sebesar 1 satuan, CETR akan mengalami kenaikan sebesar 0,003 dan sebaliknya.
Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) nilai uji F dihitung sebesar 3,344 lebih besar dari
F tabel 2,802 dan signifikasi sebesar 0,027 (3,344 > 2,802) dan nilai sig sebesar 0,027 lebih
kecil dari 0,05 (0,027<0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan antara variabel profitabilitas, tingkat utang dan ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak.

Uji parsial atau uji t digunakana dalam penelitian ini untuk mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen penelitian secara individual (parsial) terhadap
variabel dependen. Adapun pengujian ini menggunakan taraf significance pada level 0.05.
Kemudian kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: H, ditolak apabila nilai signifikasi >
0,05 atau tidak terdapat pengaruh antara masing-masing variabel independen (bebas)
terhadap variabel dependen (terikat). H, diterima apabila nilai signifikasi < 0,05 atau
terdapat pengaruh antara masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
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Dari hasil uji satistik t menunjukan bahwa variabel bebas profitabilitas (X1) memiliki t
hitung sebesar -2,586>-0,974 dan nilai sig 0,013<0.05 maka H, pada penelitian ini dapat
diterima. Hal ini membuktikan terdapat pengaruh secara parsial variabel profitabilitas
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur, sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Variabel tingkat hutang memiliki
t hitung sebesar -2,081>-0,110 dan nilai sig 0,043<0.05 maka Hs pada penelitian ini diterima.
Hal ini membuktikan terdapat pengaruh secara parsial variabel tingkat hutang terhadap
penghindaran pajak. Variabel ukuran perusahaan memiliki t hitung sebesar 1,230>0,003
dengan signifikasi 0,225>0.05 maka H4 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini membuktikan
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur, sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Variabel Standar Sig Hasil Keterangan
Ujit ROA terhadap =005 0.013 Pengaruh
(Parsial) Penghindaran Pajak - - signifikan

DER. terhadsp 0 ns 43 Pengaruh
Penghindaran Pajak =003 0043 | siemifikan
. Tidak
%:nzﬁ‘iﬂmgt;‘:i‘fp <005 0225 | berpengaruh
- signifikan
ROADER, Ln —
(o iy | Penjualan terhadap <0.05 0027 | Berpengaruh
N 5 Penghindaran Pajak N :
— ROADER, Ln .
Socfisien | Penjualanterhagep | A9UEIR | 15y
§ Penghindaran Pajak u

Uji koefisien determinasi

Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi Uji R2 diperoleh bahwa nilai adjusted R?
adalah sebesar 0,125 atau sebesar 12,5%. Hal ini berarti 12,5% penghindaran pajak
dipengaruhi oleh profitabilitas, tingkat hutang dan ukuran perusahaan sedangkan sisanya
sebesar 82,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan atau tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Penghindaran Pajak

Dari hasil Uji F atau secara simultan diperoleh hasil bahwa variabel profitabilitas,
tingkat utang dan ukuran perusahaan secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh positif
serta signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sektor makanan
dan minuman, maka H: dapat diterima. Semakin tinggi ROA maka semakin tinggi pula
penghindaran pajak. Data penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata laba perusahaan cukup
besar untuk membayar pajak yang besar (Aini & Kartika, 2022). Perusahaan yang memakai
pendanaan dari sisi utang daripada ekuitas juga berpotensi untuk melakukan penghindaran
pajak (Noviyani et al, 2020). Semakin tinggi pertumbuhan penjualan yang diperoleh
perusahaan, maka relatif besar dapat memberikan peluang besar juga untuk memperoleh laba
yang besar sehingga mampu untuk melakukan pembayaran pajak (Hidayat, 2018).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Widyastuti ef a/ (2022) dan Stawati (2020)
yang menyatakan bahwa profitabilitas, tingkat utang dan ukuran perusahaan memberikan
pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa H, diterima namun arah pengaruh
berbeda dari hipotesis penelitian di mana ROA berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Semakin tinggi ROA yang dimiliki oleh perusahaan akan berdampak baik terhadap
kinerja perusahaan, dengan begitu perusahaan tidak perlu melakukan penghindaran pajak,
karena perusahaan sadar jika melakukan penghindaran pajak maka akan mendapatkan sanksi
baik secara administratif atau bahkan sanksi pidana, hal ini sejalan dengan teori kepatuhan di
mana perusahaan sebagai waijib pajak patuh terhadap peraturan perundang—undangan yang
berlaku. Berdasarkan teori agensi manajemen sebagai agent menginginkan biaya pajak yang
lebih rendah dari sebenarnya (Anita et al, 2020). Namun dengan kinerja yang tinggi
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perusahaan vyakin akan kemampuannya membayar pajak tanpa harus melakukan upaya
penghindaran pajak,

Hasil penelitian ini searah dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Stawati (2020) dan Yohanes & Yino (2022) yang menjelaskan bahwa profitabilitas memberikan
pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Tingkat Utang Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Hs diterima namun arah pengaruh
berbeda dari hipotesis, di mana tingkat utang berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Semakin besar perusahaan menggunakan utang sebagai pendanaan operasional
perusahaan (dengan asumsi perusahaan berutang untuk menambah modal kerja mereka
bukan meupakan upaya yang disengaja untuk melakukan penghindaran pajak), maka semakin
tinggi pula beban bunga yang dimiliki oleh perusahaan. Beban bunga yang besar maka akan
mengurangi laba yang dimiliki oleh perusahaan, dengan begitu perusahaan tidak perlu
melakukan upaya penghindaran pajak karena beban pajak yang dibayarkan perusahaan
menjadi berkurang. Hal ini sejalan dengan teori kepatuhan di mana perusahaan berusaha
mematuhi peraturan perpajakan dengan membayar pajak sesuai dengan undang — undang
perpajakan yang berlaku (Mahdiana & Amin, 2020).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wahyuni & Wahyudi (2021) Ran/ et al, (2021) yang mengatakan bahwa tingkat utang
berpengaruh ke arah negatif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Hs4 dalam penelitian ini tidak
diterima atau ditolak, di mana ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Perusahaan memiliki fokus utama yaitu bisa melakukan penjualan dengan skala besar dan
meningkatkan pertumbuhan penjualan pada perusahaan, dengan begitu perusahaan akan mampu
dan sadar untuk melakukan kewajibannya sebagai wajib pajak untuk membayar pajak sesuai dengan
ketentuan undang undang yang berlaku. Perusahaan dengan tingkat penjualan yang kecil pun
tetap mempunyai kewajiban untuk membayar pajak sesuai ketentuan dan peraturan pajak
yang berlaku. Sehingga besar kecilnya tingkat penjualan perusahaan tidak berdampak pada
upaya perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. Sejalan dengan teori kepatuhan,
wajib pajak melakukan pembayaran pajak sesuai dengan ketentuan undang - undang
perpajakan (Aini & Kartika, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widagdo
et al, (2020) dan penelitian Riskatari & Jati (2020) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, tingkat utang dan
ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman tahun 2017 - 2021. Adapun hasil pengujian pada penelitian ini
diperoleh empat hasil kesimpulan. Hasil pertama yaitu, H; diterima yang berarti profitabilitas,
tingkat utang serta ukuran perusahaan secara simultan memberikan pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil kedua yaitu, H. diterima dengan arah negatif yang berarti profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hasil ketiga yaitu, Hs diterima dengan arah
negatif yang berarti tingkat utang memberikan pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Hasil keempat yaitu, H4 ditolak yang berarti ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh
terhadap penghindaran pajak hal ini menunjukan bahwa jumlah besar atau kecilnya penjualan
pada perusahaan maka tidak memberikan pengaruh pada penghindaran pajak.

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu, sampel yang digunakan hanya
sebanyak 10 perusahaan yang konsisten melaporkan laporan keuangannya di BEI dan
mendapatkan laba positif selama selama 5 tahun dari tahun 2017-2021 sehingga memiliki
data cukup terbatas yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Kemudian dari hasil uji R
square yaitu sebesar 12,5% penghindaran pajak dipengaruhi oleh variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Kemudian sebesar 87,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan
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dalam penelitian ini. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya

sebaiknya dapat melakukan penelitian dengan objek perusahaan pada sektor berbeda yang

lebih luas atau bisa dengan menambahkan tahun penelitian untuk mendapatkan hasil serta

kesimpulan penelitian yang lebih empiris, atau bisa dengan menambahkan variabel lain seperti

intensitas modal. Intensitas modal dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak

dikarenakan manajemen perusahaan menggunakan dana menganggur untuk membeli aset

tetap, aset tetap akan mengalami penyusutan sehingga menjadi beban penyusutan dan beban
penyusutan mengurangi beban pajak pada perusahaan.
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